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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan  

1. Kondisi eksisting Simpang KUD Mina Kota Tegal memiliki jam tersibuk 

pada pukul 16.15-17.15. kemudian analisis dilakukan menggunakan 

Software VISSIM dan memperoleh hasil berupa rata-rata tundaan 

45,67 s dengan rata-rata panjang antrian 14 m. Tundaan tertinggi 

terjadi pada pendekat Jl. Pelabuhan dengan nilai tundaan 73,4 s, 

Tingkat Pelayanan E, diikuti oleh Jl. Blanak nilai tundaan 51,8 s 

dengan LOS D dan Jl. Hangtuah nilai tundaan 48,8 s dengan LOS D, 

yang mencerminkan kondisi pelayanan lalu lintas kurang baik. 

Sementara itu, Jalingkut Barat 26,3 s dan Jalingkut Timur 28,5 s 

menunjukkan kinerja yang lebih baik dengan LOS C. Rata-rata 

panjang antrian relatif lebih panjang terjadi pada Jl. Blanak 16,6 m 

dan Jalingkut Timur 16,5 m, sejalan dengan besarnya tundaan yang 

terjadi pada pendekat tersebut. Total konflik yang terjadi pada kondisi 

eksisting sebanyak 102 konfik, 48 konflik crossing dan 54 konflik lane 

change. 

2. Hasil simulasi Manajemen Rekayasa Lalu Lintas menunjukkan rata-

rata tundaan sebesar 39,46 detik dengan rata-rata panjang antrean 

16,76 m. Pendekat Jl. Pelabuhan mencatat rata-rata tundaan tertinggi 

sebesar 73,4 detik dengan Tingkat Pelayanan E, diikuti oleh Jl. Blanak 

sebesar 52,0 detik (LOS D) dan Jl. Hangtuah sebesar 48,5 detik (LOS 

E). Sementara itu, Jalingkut Barat (25,4 detik) dan Jalingkut Timur 

(28,8 detik) menunjukkan Tingkat Pelayanan C, yang mencerminkan 

kinerja lalu lintas yang lebih baik dibandingkan pendekat lainnya. Dari 

sisi antrean, nilai rata-rata panjang antrean terbesar terjadi pada Jl. 

Blanak (16,6 m) dan Jalingkut Timur (16,5 m). Total konflik yang 

terjadi sebanyak 6 konflik, dengan 4 konflik crossing dan 2 konflik 

lane change. 

3. Berdasarkan hasil analisis, penerapan Manajemen Rekayasa Lalu 

Lintas menunjukkan peningkatan kinerja dan keselamatan 

dibandingkan kondisi eksisting. Secara operasional, rata-rata tundaan 
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menurun dari 45,67 detik menjadi 39,46 detik, meskipun rata-rata 

panjang antrean meningkat dari 14 m menjadi 16,76 m. Tingkat 

Pelayanan pada beberapa pendekat utama relatif tidak mengalami 

perubahan signifikan, dengan Jl. Pelabuhan tetap berada pada LOS 

E, Jl. Blanak dan Jl. Hangtuah berada pada LOS D, serta Jalingkut 

Barat dan Jalingkut Timur konsisten pada LOS C. Dari aspek 

keselamatan lalu lintas, hasil analisis konflik menggunakan SSAM 

menunjukkan penurunan yang sangat signifikan, dari 102 konflik 

pada kondisi eksisting (48 konflik crossing dan 54 konflik lane change) 

menjadi hanya 6 konflik setelah penerapan manajemen rekayasa (4 

konflik crossing dan 2 konflik lane change). Hal ini menunjukkan 

bahwa skenario manajemen rekayasa lalu lintas memberikan dampak 

positif dalam mengurangi potensi konflik kendaraan di Simpang KUD 

Mina. 

 

V.2 Saran  

1. Meskipun terjadi penurunan tundaan dan jumlah konflik namun, 

panjang antrean pada beberapa pendekat masih relatif besar, 

terutama pada Jl. Blanak dan Jalingkut Timur, sehingga diperlukan 

pengaturan lanjutan seperti penyesuaian waktu sinyal, pengaturan 

fase, atau optimalisasi geometrik pendekat. 

2. Penelitian selanjutnya yang berkaitan pemodelan VISSIM sebaiknya 

mempertimbangkan sampel driving behaviour di setiap pendekat 

simpang, sehingga menghasilkan pemodelan VISSIM yang lebih 

mencerminkan kondisi sebenarnya. 

3. Penerapan Manajemen Rekayasa Lalu Lintas berpotensi menimbulkan 

pola pergerakan dan jenis pelanggaran baru akibat perubahan 

pengaturan lalu lintas. Oleh karena itu, diperlukan sosialisasi yang 

intensif kepada masyarakat sekitar mengenai perubahan tersebut, 

serta penempatan petugas kepolisian atau instansi terkait pada tahap 

awal penerapan untuk memastikan kepatuhan pengguna jalan dan 

kelancaran operasional simpang. 
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